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Abstrak 

Efarming Corpora adalah sebuah komunitas penggiat pertanian yang meliputi pertanian, peternakan, 

perikanan, perkebunan, kehutanan dan energi terbarukan. Komunitas ini belum memiliki manajemen 

keuangan dan penjualan hasil tani, sehingga ada beberapa persoalan yang dihadapi. Persoalan 

tersebut seperti pencatatan keuangan yang masih menggunakan banyak kertas dan kemungkinan 

terjadi human error sangat besar, dan penjualan hasil tani yang tidak terorganisir. Tantangan ini tentu 

menjadi sarana yang dapat digunakan oleh para dosen yang meneliti bidang software engineering 

terutama kelompok abdimas ini untuk memberikan solusi atas permasalahan yang ada. Adapun 

solusi yang ingin dikembangakan adalah gambaran teknis UML yang nantinya dapat digunakan 

untuk pembangunan sistem informasi keuangan dan penjualan hasil tani. 

Kata Kunci: System Development Life Cycle, Software Requirement Specification, Elicitation, 

Requirement Statement, UML Modeling 

 

1. Pendahuluan 

Sebelumnya tim abdimas sudah 

melakukan Abdimas Fase ke-1 dimana 

kegiatan tersebut berisikan dokumentasi 

penyajian standar proses penggambaran 

system dan pproses pengiriman data yang 

akan diterapkan pada Efarming Corpora 

menggunakan Cloud Computing. Pada saat 

pelaksanaan abdimas ada masukan terkait 

adanya proses bisnis seperti keuangan dan 

penjualan produk hasil tani. Dimana 

komunitas tersebut belum memiliki 

manajemen keuangan dan penjualan hasil 

tani, sehingga ada beberapa persoalan yang 

dihadapi. Persoalan tersebut seperti 

pencatatan keuangan yang masih 

menggunakan banyak kertas dan 

kemungkinan terjadi human error sangat 

besar, dan penjualan hasil tani yang tidak 

terorganisir. Penanaman bibit oleh anggota 

komunitas yang belum terdata, sehingga saat 

terjadi panen harga produk tani menjadi turun 

bahkan sampai tidak balik modal dikarenakan 

banyak produk tani seperti cabai panen secara 

bersamaan. Selain itu saat kebutuhan akan 

cabai tinggi, malah stok cabai tidak 

mencukupi sehingga harga meningkat tajam. 

Hal tersebut pasti merugikan dari sisi petani. 

Masukan dari fase ke-1 tersebut diberikan 

langsung oleh pimpinan Efarming Corpora 

yaitu Rida Hudaya pada saat pelaksanaan 

Abdimas. Oleh karena itu, pada Fase Abdimas 

ke-2 ini tim abdimas menitikberatkan kepada 

bagaimana agar Efarming Corpora dapat 

memiliki system manajemen keuangan dan 

penjualan produk hasil tani agar dapat 

menjawab tantangan dari komunitas Efarming 

Corpora tersebut.  

Tantangan ini tentu menjadi sarana yang 

dapat digunakan oleh para dosen yang 

meneliti bidang software engineering 

terutama kelompok Abdimas ini untuk 

memberikan solusi atas permasalahan yang 

ada. Adapun solusi yang ingin 

dikembangakan adalah pembangunan system 

informasi keuangan dan penjualan hasil tani. 

Diluar itu sebenarnya ada banyak lagi potensi 

untuk melakukan penelitian maupun 

pengabdian masyarakat pada komunitas 
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tersebut. Saat ini pada Abdimas Fase ke-2 

mencoba membangun infrastruktur yang 

efisien sampai memberikan pelatihan kepada 

anggota komunitas yang berperan pada 

system nantinya. 

2. Metodologi 

 
Gambar 1. Metode Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Metode penelitian ini mengadopsi System 

Development Life Cycle (SDLC) dapat dilihat 

pada gambar 1. Fase SDLC yang diadopsi 

menitikberatkan pada mengekplorasi kegiatan 

yang ada pada eFarming Corpora. Kegiatan 

yang dieksplorasi dibatasi pada kegiatan 

koperasi. Seperti pada gambar dapat dilihat 

tahapan yang digunakan dan apa saja output 

dari setiap tahapan tersebut. Tahapan pertama 

adalah identifikasi masalah, peluang dan 

tujuan. Tahapan identifikasi ini akan 

menghasilkan data yang digunakan serta 

proses bisnis yang sedang berjalan pada 

eFarming corpora.  data dan proses bisnis 

tersebut akan dianalisis untuk menghasilkan 

gambaran sistem mengenai proses bisnis dan 

data sesuai dengan aturan pengembangan 

sistem informasi. Aturan yang digunakan 

mengikuti diagram ayng umum digunakan 

yaitu flowchart dan UML.  

Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah dengan cara 

wawancara kepada ketua eFarming Corpora. 

Wawancara yang dilakukan dengan metode 

wawancara terbuka. Dengan menanyakan 

terkait data dan proses bisnis yang ada serta 

permasalahan yang dihadapi pada eFarming 

Corpora. 

Identifikasi peluang 

Selain mengetahui apa saja data dan proses 

bisnis yang ada, proses wawancara juga 

mengetahui apa saja peluang yang bisa diraih 

berdasarkan persoalan yang ada. Tentunya 

peluang tersebut dapat diraih menggunakan 

bantuan teknologi informasi. 

Identifikasi tujuan 

Setelah mendapatkan data, proses bisnis 

dan peluang maka selanjutnya adalah 

menginventaris apa saja tujuan. Inventaris 

tujuan ini dibutuhkan untuk membuat fokus 

pengembangan solusi dapt mengenai sasaran 

yaitu kebutuhan dari pengguna. 

Analisis data 

Analisis data dengan cara mengeplorasi 

bentuk laporan-laporan dan fromulir yang 

dimiliki oleh eFarming Corpora. formulir dan 

laporan yang ada menggambarkan apa saja 

kebutuhan data yang bereguna untuk 

menggambarkan alur data. Diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan alur data 

adalah Class diagram. 

Analisis proses bisnis 

Alur data sudah didapatkan, selanjutnya 

lebih mendalami apa saja proses yang sedang 

berlangsung pada eFarming Corpora. proses 

mendalami proses bisnis dengan cara 

menganalisis data dan stakeholder setiap 

proses yang ada pada eFarming Corpora. 

keluaran dari proses analisis tersebut adalah 

gambaran alur proses bisnis. Proses 

penggambaran alur proses bisnis 

menggunakan diagram flowchart. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

fase 2 ini melanjutkan fase 1 yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran teknis yang 

dapat digunakan nantinya dapat digunakan 

untuk mengembangkan sistem informasi. 

Dengan adanya gambaran teknis, pagi 

masyarakat sasar sangat memudahkan untuk 

memetakan apa saja kebutuhan yang harus 

ada pada aplikasi nantinya. Bagi developer 

aplikasi, adanya gambaran teknis ini 

memberikan gambaran berapa waktu yang 

diperlukan dan apa saja objek teknis yang 

harus disediakan untuk membangun suatu 

aplikasi. Pengembangan aplikasi nantinya 

akan dilaksanakan pada fase selanjutnya dari 

pengabdian kepada masyarakat ini. 
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Gambar 2. Proses wawancara pada pengabdian 

kepada masyarakat di eFarming Corpora 

 

Pada proses wawancara yang dilakukan 

melalui online meeting (dapat dilihat pada 

Gambar 2) didapatkan beberapa fakta seperti 

berikut  

1. eFarming Copora sudah memiliki aplikasi 

untuk mendukung kegiatan pembukuan 

dari aktivitas eFarming Copora. 

Masalahnya yang didapatkan dari 

wawancara adalah aplikasi yang ada 

tersebut tidak digunakan secara penuh.  

2. Tingkat pendidikan para anggota koperasi 

eFarming Corpora seperti petani sangat 

beragam ada dari sekolah dasar sampai 

jenjang sarjana 

3. Aplikasi yang sudah dimiliki memiliki 

fitur-fitur yang tidak digunakan karena 

tingkat pendidikan para petani dan anggota 

koperasi sangat beragam.  

4. Dari beberapa fitur yang dimiliki ada satu 

fitur yang dianggap powerfull dan selalu 

digunakan sampai sekarang karena dirasa 

mudah dalam penggunaannya. Fitur 

tersebut adalah log kegiatan.  

Beberapa fakta terutama pencatatan log 

kegiatan ini sangat menarik untuk diteliti. Log 

kegiatan ini digunakan untuk mencatat semua 

kegiatan yang dilakukan oleh para pengguna. 

Kegiatan yang dimaksud adalah mencatatn 

pengeluaran, pemasukan, kegiatan rutin dan 

lain sebagainya. Sehingga bisa disimpulkan 

log kegiatan ini berisikan gudang data 

kegiatan dari para pengguna. Dari log 

kegiatan ini nanti akan dilakukan screening 

manual untuk mengklasifikasikan setiap baris 

log termasuk kedalam kategori apa. Proses 

manual sering mengakibatkan human error. 

Apalagi screening ini digunakan untuk input 

pembukuan koperasi yang mencatat 

pemasukan dan pengeluaran. Maka dari tim 

abdimas mengusulkan suatu metode yang 

dapat membantu proses klasifikasi dari setiap 

baris log kegiatan tersebut. Adanya metode 

tersebut akan membantu pengguna saat proses 

klasifikasi.  

 

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah terbentuknya gambaran proses 

bisnis dan UML (Unified Modelling 

Language). Gambaran tersebut nantinya akan 

digunakan untuk melakukan pengembangan 

sistem informasi yang akan dilaksanakan pada 

fase 3 abdimas berikutnya. Khusus untuk 

UML pada laporan abdimas ini akan 

menggunakan tiga diagram yaitu use case 

diagram, activity diagram dan class diagram. 

Use case diagram digunakan untuk 

menggambarkan peran setiap aktor yang ada 

pada sistem koperasi eFarming Corpora. 

Activity diagram atau dalam bahasa Indonesia 

disebut diagram aktivitas digunakan untuk 

menggambarkan rancangan dari alur kerja 

setiap usecase. Dalam diagram aktivitas ini 

berisikan informasi nama usecase, aktor, 

urutan aktivitas yang membangun usecase 

tersebut serta titik awal dan akhir dari aktifitas 

tersebut. Class diagram digunakan untuk 

menggambarkan apa saja objek yang akan 

digunakan pada pengembangan aplikasi 

koperasi eFarming Corpora. Sedangkan untuk 

flowchart digunakan untuk menggambarkan 

proses bisnis yang ada pada koperasi 

eFarming Corpora. 

Proses bisnis 

Proses pencatatan log dan pengolahan log 

merupakan proses berulang. setiap log yang 

dicatat oleh user akan berisikan catatan, nilai, 

keterangan dan kategori. data tersebut 

nantinya digunakan untuk pengolahan data 

log oleh user (admin koperasi). data kategori 

akan digunakan untuk mengelompokkan apa 

saja catatan yang ada dan tanggal berapa 

catatan tersebut diinputkan oleh user. 

Gambaran proses bisnis selengkapnya dapat 

dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3. Proses bisnis koperasi eFarming 

Corpora 

Use Case Diagram 

Pada proses wawancara secara online, tim 

abdimas melakukan analisis aktor yang 

nantinya terlibat pada sistem informasi 

koperasi eFarming Corpora seperti pada 

gambar 5. Dikarenakan proses bisnis harus 

dibuat sesederhana mungkin tetapi efektif dan 

efisien maka sistem informasi koperasi akan 

memiliki dua aktor yang terlibat. Aktor 

pertama adalah admin eFarming Corpora, 

aktor kedua adalah petani yang merupakan 

anggota dari kelompok tani yang 

berkompeten dalam penggunaan sistem 

informasi. Pada sistem, Admin dapat 

melakukan manajemen logbook user seperti 

menambahkan, merubah dan menghapus 

logbook serta melakukan pencarian data 

logbook.  

Selain manajemen logbook Admin dapat 

melakukan manajemen kategori seperti 

menambah, mengupdate dan menghapus 

kategori kegiatan usaha. Proses penambahan 

logbook dengan cara input kegiatan berupa 

log kegiatan sesuai dengan kegiatan yang 

diinputkannya. Use case ini nantinya akan 

digunakan untuk mengembangkan fitur-fitur 

dari sistem informasi koperasi. Proses 

pengolahan log adalah proses pembacaan data 

log secara manual oleh user untuk 

membedakan pemasukan dan pengeluaran 

koperasi. Gambaran use case dari corpora 

dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini. 

 
Gambar 4. Usecase diagram 

 Diluar sistem ada proses manual seperti 

pengolahan data logbook. Pengolahan log ini 

dilakukan berdasarkan kategori yang sudah 

ada pada data log. Pada aktivitas pengolahan 

log dapat memberikan tantangan untuk 

mengembangkan aplikasi koperasi. Dimana 

nantinya pengolahan log harus bisa otomatis 

sesuai dengan kategori, waktu dan jenis 

kegiatan. Sehingga pada proses 

pengembangan aplikasi koperasi dapat 

diusulkan menggunakan klasifikasi text untuk 

proses pengolahan log ini. Aktor yang terlibat 

dalam sistem dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Aktor yang ada pada sistem 

Aktor Keterangan 
Tanggung 

Jawab 

Admin Merupakan ketua 

dari eFarming 

Corpora 

Menambahkan 

logbook 

Mencari 

logbook 

Menghapus 

data logbook 

Merubah data 

logbook 

Petani 

Merupakan petani 

dari eFarming 

Corpora 

Use Case Description 

Pada bagian usecase description atau biasa 

disebut deskripsi usecase ini berisikan detail 

usecase yang ada pada gambar 5 terkait 

dengan usecase aplikasi logbook. Deskripsi 

ini berisikan informasi mengenai nama, aktor, 

deskripsi, step performed (langkah-langkah 

yang perlu dilakukan), prekondisi, 

postkondisi dan asumsi yang dimiliki dari 

usecase. Nama, aktor dan deskripsi usecase 

berisikan informasi dasar dari usecase 

tersebut. Sedangkan step performed, 

prekondisi, poskondisi dan asumsi berisikan 

keterangan mengenai apa yang harus 

diperhatikan pada usecase tersebut. 
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Usecase melakukan login yang harus 

dilakukan oleh setiap user baik petani maupun 

admin. Admin harus melakukan login 

sebelum melakukan manajemen logbook. 

Untuk melakukan login user harus 

menginputkan username dan password. Lebih 

detail terkait melakukan login dapat 

ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Deskripsi usecase melakukan login 

Use case name : Melakukan login  

Actor(s) : Admin dan Petani 

Description : Admin dan petani login kedalam 

ecorpora dengan menggunakan username dan 

password   

Step Performed (main path)  

1. Admin dan petani membuka ecorpora 

2. Admin dan petani memasukkan username dan 

password yang benar 

3. Admin dan petani berhasil login ke ecorpora 

Preconditions :  admin dan petani telah memiliki 

akun yang telah terdaftar 

Postconditions : admin dan petani login ke 

ecorpora 

Assumptions : admin dan petani telah masuk ke 

halaman beranda ecorpora 

Usecase melakukan pencarian logbook 

berisikan informasi mengenai bagaimana 

aktor  dapat melakukan pencarian data di 

logbook. Aktor dari usecase ini adalah admin 

dan petani. Dalam proses bisnis klasifikasi 

logbook untuk pembuatan pembukuan secara 

manual, user harus bisa melakukan pencarian 

logbook. Sebelum melakukan pencarian 

logbook ini harus memenuhi prekondisi yaitu 

user harus sudah login dan akan mencari log 

aktifitas. Informasi lengkap mengenai usecase 

ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. deskripsi usecase melakukan 

pencarian data logbook 

Use case name : Melakukan pencarian data 

logbook 

Actor(s) : Admin dan Petani 

Description : Admin dan Petani akan melakukan 

pencarian data  log aktifitas 

Step Performed (main path)  
1. Admin dan petani membuka  menu pencarian data 

2. Admin dan petani memilih jenis log aktifitas yang 

akan dicari 

3. Admin dan petani telah menemukan log aktifitas 
yang dicari 

4. Admin dan petani  mengecek log aktifitas yang 

dicari 

Preconditions : admin dan petani akan mencari log 

aktifitas  

Postconditions : admin dan petani telah 

menemukan log aktifitas yang dicari 

Assumptions : admin dan petani telah mengecek 

log aktifitas  

Usecase melakukan penambahan logbook 

berisikan informasi mengenai bagaimana 

aktor  dapat melakukan penambahan data di 

logbook. Aktor dari usecase ini adalah admin 

dan petani. Dalam proses bisnis penambahan 

log kegiatan pada logbook user harus 

menginputkan apa saja kegiatan dan kategori 

yang dilakukan pada suatu saat. Sebelum 

melakukan penambahan logbook ini harus 

memenuhi prekondisi yaitu user harus sudah 

login dan masuk kedalam menu 

menambahkan data log aktifitas. Informasi 

lengkap mengenai usecase ini dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut ini. 
 

Tabel 4. Usecase menambahkan data logbook 

Use case name : Menambahkan data logbook 

Actor(s) : Admin dan Petani 

Description : Admin dan Petani menambahkan 

log aktifitas  

Step Performed (main path)  

1. Admin dan petani membuka menu 

menambahkan data 

2. Admin dan petani memilih jenis pekerjaan 

yang akan di masukkan kedalam list aktivitas 

3. Admin dan petani menuliskan nama pekerjaan 

kedalam list aktivitas 

4. Admin dan petani mengsubmit list aktivitas 

yang akan di kerjakan agar tersimpan di 

logbook 

Preconditions : admin dan petani akan masuk 

kedalam menu menambahkan data   

Postconditions : admin dan petani telah 

menambahkan log aktivitas  

Assumptions : log aktifitas admin dan petani telah 

tercatat kedalam database 

 Usecase melakukan penghapusan logbook 

berisikan informasi mengenai bagaimana 

aktor  dapat melakukan penghapusan data di 

logbook. Aktor dari usecase ini adalah admin 
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dan petani. Sebelum melakukan pencarian 

logbook ini harus memenuhi prekondisi yaitu 

user harus sudah login dan terdapat data log 

aktifitas yang akan dihapus. Postcondition 

dari usecase ini adalah Data log aktifitas 

berhasil dihapus. Asumsi dari use case ini 

adalah admin dan petani mengetahui cara 

menghapus data log aktifitas pada logbook. 

Informasi lengkap mengenai usecase ini dapat 

dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
 

Tabel 5. Usecase menghapus data logbook 

Use case name : Menghapus data logbook 

Actor(s) : Admin dan Petani 

Description : Admin mengahapus data log 

aktifitas yang telah terlaksana 

Step Performed (main path)  

1. Admin dan petani membuka menu menghapus 

data 

2. Admin dan petani dapat melihat daftar log 

aktifitas  

3. Admin dan petani mengecek log aktifitas yang 

telah terlaksan 

4. Admin dan petani menghapus log aktifitas 

yang telah terlaksana 

5. Admin dan petani mengsubmit agar data 

tersimpan di data base 

Preconditions : Terdapat data log aktifitas yang 

ingin dihapus 

Postconditions : Data log aktifitas berhasil 

dihapus 

Assumptions : Admin dan Petani mengetahui cara 

menghapus data log aktifitas pada logbook 

 

Usecase melakukan perubahan logbook 

berisikan informasi mengenai bagaimana 

aktor  dapat melakukan perubahan data di 

logbook. Sebelum melakukan perubahan data 

logbook harus memenuhi prekondisi yaitu 

user harus sudah login dan akan merubah log 

aktifitas. Postcondition pada usecase ini 

adalah admin dan petani telah merubah data 

pada log aktifitas. Informasi lengkap 

mengenai usecase ini dapat dilihat pada tabel 

6 berikut ini. 
Tabel 6. Usecase merubah data logbook 

Use case name : Merubah data logbook 

Actor(s) : Admin dan Petani 

Description : Admin dan petani dapat merubah 

data pada log aktifitas yang telah dibuat 

Step Performed (main path)  

1. Admin dan petani membuka menu merubah 

data 

2. Admin dan petani mencari log aktifitas yang 

akan dirubah 

3. Admin dan petani menemukan log aktifitas 

yang akan dirubah 

4. Admin dan petani merubah status dari 

pengerjaan log aktifitas 

5. Admin dan petani mensubmit agar data 

tersimpan di database 

Preconditions :  Admin dan petani akan merubah 

data pada log aktifitas 

Postconditions : Admin dan petani telah merubah 

data pada log aktifitas 

Assumptions : Admin dan petani merubah data 

pada log aktifitas  

 

Activity Diagram  

Diagram aktivitas ini digunakan untuk 

menggambarkan rancangan dari alur kerja 

setiap usecase. Dalam diagram aktivitas ini 

berisikan informasi nama usecase, aktor, 

urutan aktivitas yang membangun usecase. 

Selain informasi tersebut pada diagram 

aktivitas berisikan status awal dan akhir dari 

aktivitas tersebut.Pada bagian berikut akan 

dijelaskan setiap activity diagram seperti 

login, pencarian logbook, menambahkan 

aktivitas kegiatan logbook, mengubah data 

logbook dan menghapus data pada logbook 

yang ada pada sistem eFarming corpora. 

Aktivitas pertama adalah melakukan login. 

Setiap user harus sukses login jika ingin 

melakukan aktifitas pada aplikasi eFarming 

Corpora. Proses login ditandai pada awal 

halaman aplikasi. User harus memasukkan 

username dan password yang valid untuk 

berhasil login. Gambaran detail terkait proses 

login dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 5. Aktifitas melakukan login 

 

Aktivitas kedua adalah melakukan 

pencarian data logbook. Proses pencarian 

logbook ditandai dengan user harus membuka 

menu pencarian dan mencari data log 

aktivitas. User harus melakukan proses 

pencarian dengan menginputkan data log 

yang ingin dicari. Gambaran detail terkait 

proses pencarian data log aktivitas dapat 

dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Aktifitas melakukan pencarian data 

logbook 

 

Aktivitas ketiga yang dibahas adalah 

melakukan penambahan data logbook 

aktivitas. Proses penambahan data logbook 

ditandai dengan user harus membuka menu 

penambahan data log aktivitas. Yang perlu 

diperhatikan pada aktifitas penambahan data 

logbook aktivitas ini adalah memilih jenis 

pekerjaan. Hal ini terkait pada proses 

pengolahan loogbok untuk dibuatkan 

pembukuan secara manual. Gambaran detail 

terkait proses penambahan data log aktivitas 

dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini. 

 
Gambar 7. Aktifitas menambahkan databook 

 

Aktivitas keempat adalah melakukan 

penghapusan data logbook. Proses 

penghapusan logbook ditandai dengan user 

harus membuka menu menghapus data log 

aktivitas. User harus melakukan proses 

penghapusan dengan menginputkan nama log 

yang ingin dihapus. Gambaran detail terkait 

proses pencarian data log aktivitas dapat 

dilihat pada gambar 8 berikut ini. 
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Gambar 8. Aktivitas menghapus data logbook 

kegiatan 

 

Aktivitas kedua adalah melakukan 

perubahan data logbook. Proses perubahan 

logbook ditandai dengan user harus membuka 

menu merunbah data logbook aktivitas. User 

harus melakukan proses perubahan dengan 

menginputkan data log yang ingin dirubah. 

Gambaran detail terkait proses perubahan data 

log aktivitas dapat dilihat pada gambar 9 

berikut ini. 

 
Gambar 9. Aktifitas merubah data logbook 

 

Class Diagram 

Sistem informasi haruslah tepat guna 

sesuai dengan kebutuhan user. Pada eFarming 

Corpora tingkat pendidikan dari user aplikasi 

sangat beragam dari yang sudah sarjana 

sampai tamatan sekolah dasar maka penting 

untuk membuat aplikasi yang fiturnya 

sederhana dalam penggunaannya tetapi 

powerfull dalam memenuhi kebutuhan bisnis. 

Oleh karena ini dibutuhkan pengembangan 

class diagram yang dapat menjawab 

kebutuhan yang ada dari use case diagram 

pada gambar 5 sebelumnya.  

Pada gambar 10 Class diagram terdapat 4 

class yang wajib ada pada aplikasi koperasi 

eFarming Corpora nantinya. Class 1 adalah 

user yang berguna untuk menampung 

username dan password dari user. Class 2 

adalah kategori yang berguna menampung 

kegiatan usaha yang akan diinputkan oleh 

ketua. Kategori ini nantinya akan membantu 

klasifikasi log yang didapatkan dari inputan 

user. Kategori akan berisikan kegiatan usaha 

atau proyek yang dilakukan oleh koperasi. 

Contoh dari kegiatan usaha seperti wortel, 

kentang, kol, dll. Contoh dari proyek seperti 

DRPM 2020, OLSHOP 2020, EDUFARM 

DAMPIT 2020 dll. Class 3 adalah kategori 

pengguna yang berisikan data siapa yang 

bertanggung jawab terhadap suatu kegiatan 

usaha atau proyek yang dilakukan oleh 

koperasi. Class 4 adalah log yang merupakan 

inti dari class ini yang berisikan catatan, nilai 

dan keterangan. Catatan berisikan apa saja 

kegiatan user saat di lapangan seperti 

pengeluaran (upah, belanja bahan, 

operasional, konsumsi, dll), pemasukan dari 

penjualan hasil proyek (kol, sawi, kentang, 

wortel dll). Nilai berisikan nominal jumlah 

uang yang masuk dan keluar. Keterangan 

berisikan keterangan tambahan dari field 

catatan. Contohnya sudah ditalangi Rida, 

sudah dibayarkan tanggal, dalam rangka 

persiapan kebun urban, dll. 

 
Gambar 10. Class diagram 
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Pada class log ini nantinya akan disisipkan 

algoritma klasifikasi. Algoritma tersebut akan 

berguna untuk membantu user dalam 

melakukan klasifikasi setiap log. Klasifikasi 

secara manual membutuhkan tenaga yang 

tinggi karena user harus melihat satu satu 

setiap baris log kemudian mengklasifikasikan 

apakah log tersebut merupakan pemasukan, 

pengeluaran atau daftar kegiatan. Klasifikasi 

pemasukan dan pengeluaran digunakan untuk 

mencatat  pembukuan koperasi. Jika 

menggunakan manual, selin butuh effort yang 

besar, kemungkinan human error pasti cukup 

besar. Kesalahan yang cukup besar pada 

proses pencatatan pembukuan akan 

menyebabkan neraca pembukuan yang tidak 

imbang. Atas persoalan tersebut, pada fase ke-

3 abdimas akan menerapkan klasifikasi teks 

agar mempermudah proses klasifikasi log 

yang ada sebagai usulan. 

  

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan pada 

pengbadian dan penelitian ini adalah 

berdasarkan wawancara eFarming Corpora 

memiliki anggota seperti petani dan staff yang 

tingkat pendidikannya beragam dari sekolah 

dasar sampai jenjang sarjana. EFarming 

Corpora sudah memiliki aplikasi yang 

dibangun sendiri. Dikarenakan tingkat 

pendidikan para anggota eFarming Corpora 

yang sangat beragam, maka fitur aplikasi yang 

ada tidak digunakan. Hal tersebut berdasarkan 

wawancara terjadi dikarenakan tidak 

mudahnya penggunaan dari beberapa fitur 

dari aplikasi tersebut. Tetapi ada satu fitur 

yang sangat efisien digunakan yaitu fitur 

logbook atau catatan harian. Semua catatan 

pengeluaran dan pemasukan serta catatan lain 

dimasukkan kedalam sistem melalui fitur 

tersebut oleh para petani.  

 

Hasil dari kegiatan pengabdian dan 

penelitian pada eFarming Corpora telah 

menghasilkan gambaran teknis sistem 

informasi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem informasi koperasi. 

Gambaran sistem informasi tersebut 

digambarkan menggunakan beberapa diagram 

seperti flowchart yang berguna untuk 

menggambarkan proses bisnis dari koperasi 

eFarming Corpora, diagram use case yang 

digunakan untuk mendeskripsikan peran aktor 

pada sistem koperasi eFarming Corpora, 

diagram aktivitas yang menggambarkan 

langkah-langkah setiap aktivitas yang harus 

dilakukan aktor untuk melakukan suatu tugas 

pada sistem informasi koperasi eFarming 

Copora dan class diagram yang memberikan 

gambaran objek, atribut dari setiap objek 

tersebut dan hubungan antar objek dalam 

sistem informasi koperasi eFarming Corpora.  

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian dan 

penelitian di eFarming Corpora, saran 

kegiatan pengabdian berikutnya adalah 

pengembangan sistem informasi koperasi 

eFarming Corpora dengan tambahan 

klasifikasi teks. Karena tingkat pendidikan 

para anggota koperasi eFarming Corpora 

sangat beragam, maka sistem informasi 

dengan tambahan klasifikasi teks sangat 

membantu para pengguna sistem dalam 

pengklasifikasian data pada logbook. 
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